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ABSTRAK 

Nama      :  Amru Taufan 

Jurusan  :  Ilmu Komunikasi 

Judul      : Implementasi Corporate Social Responsibility PT   

        Perkebunan   Nusantara V melalui Program Pendanaan 

Usaha         Mikro dan Usaha Kecil 

 

 PT Perkebunan Nusantara V merupakan Perusahaan perkebunan sawit  

milik negara yang bergerak di bidang agroindustri kelapa sawit dan karet. PTPN 

V berkantor pusat di Pekanbaru, Riau. Kegiatan Corporate Social Responsibility 

(CSR)  merupakan kewajiban bagi perusahaan dalam kepedulian terhadap 

masyarakat sekitar. PT Perkebunan Nusantara V mengimplementasikan Corporate 

Social Responsibility ( CSR) dalam bentuk pemberdayaan masyarakat melalui 

Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji bagaimana pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) PT 

Perkebunan Nusantara V melalui program ini. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif sebagai upaya untuk menemukan fakta dengan interpretasi 

yang tepat. Teori stakeholder dan konsep dari Wibisono (2007) menjadi landasan 

utama dalam analisis ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

Corporate Social Responsibility (CSR)  PT Perkebunan Nusantara V melalui 

Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil efektif dalam memberdayakan 

ekonomi lokal dan memperkuat hubungan harmonis dengan masyarakat setempat. 

Program ini juga mendukung strategi bisnis yang berkelanjutan dan meningkatkan 

citra perusahaan. Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR)  PT 

Perkebunan Nusantara V mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pelaporan. Pada tahap perencanaan, perusahaan menetapkan kebijakan dan 

kerangka kerja yang jelas, melibatkan berbagai stakeholder, dan memastikan 

program dirancang secara komprehensif dan terstruktur. Tahap pelaksanaan 

dilakukan sesuai dengan Peraturan Menteri BUMN, mencakup pemberian 

pinjaman dan modal usaha, serta pelatihan dan bimbingan bagi penerima manfaat. 

Evaluasi dilakukan secara sistematis untuk menilai efektivitas program dan 

memperbaiki aspek yang diperlukan. Pelaporan dilakukan untuk memastikan 

transparansi dan akuntabilitas kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR). 

Kata Kunci : Implementasi, Corporate Social Responsibility, Program 

Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil 
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ABSTRACT 

 

Name               :  Amru Taufan 

Departement    :  Ilmu Komunikasi 

Title        : Implementation of Corporate Social Responsibility PT 

        Nusantara V Plantation through Micro and Small                            

                  Business Funding Program 

PT Perkebunan Nusantara V is a state-owned oil palm plantation company 

engaged in the palm oil and rubber agroindustry. PTPN V is headquartered in 

Pekanbaru, Riau. Corporate Social Responsibility (CSR) activities are an 

obligation for companies to care for the surrounding community. PT Perkebunan 

Nusantara V implements Corporate Social Responsibility (CSR) in the form of 

community empowerment through the Micro and Small Business Funding 

Program. This study aims to examine how the implementation of Corporate Social 

Responsibility (CSR) of PT Perkebunan Nusantara V through this program. This 

study uses a qualitative descriptive method as an effort to find facts with the right 

interpretation. Stakeholder theory and concepts from Wibisono (2007) are the 

main basis in this analysis. The results of the study show that the implementation 

of Corporate Social Responsibility (CSR) of PT Perkebunan Nusantara V through 

the Micro and Small Business Funding Program is effective in empowering the 

local economy and strengthening harmonious relationships with the local 

community. The program also supports sustainable business strategies and 

improves the company's image. The implementation of Corporate Social 

Responsibility (CSR) of PT Perkebunan Nusantara V includes planning, 

implementation, evaluation, and reporting. In the planning stage, the company 

establishes clear policies and frameworks, involves various stakeholders, and 

ensures the program is designed in a comprehensive and structured manner. The 

implementation stage is carried out in accordance with the Regulation of the 

Minister of SOEs, including the provision of loans and business capital, as well as 

training and guidance for beneficiaries. The evaluation is carried out 

systematically to assess the effectiveness of the program and improve the 

necessary aspects. Reporting is carried out to ensure transparency and 

accountability of Corporate Social Responsibility (CSR) activities. 

Keywords: Implementation, Corporate Social Responsibility, Micro 

and Small Business Funding Program 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan dunia bisnis, keberadaan suatu perusahaan 

atau dunia usaha terus diperhatikan. Salah satu permasalahan penting yang terus 

menjadi perhatian dunia usaha saat ini adalah permasalahan tanggung jawab sosial 

perusahaan  yang selanjutnya disingkat CSR. Sebagai bagian dari konfigurasi 

hubungan antara dunia usaha dan masyarakat, persoalan tanggung jawab sosial 

perusahaan mengalami proses konseptualisasi yang terus berkembang, sejalan 

dengan perkembangan yang dialami oleh dunia usaha itu sendiri (Tanudjaja, 2009). 

Kesejahteraan merupakan salah satu tujuan kemerdekaan negara dan 

tercantum dalam pembukaan undang-undang 1945. Kesejahteraan akan tercapai saat 

masyarakat mampu berfungsi secara sosial dan keluar dari kemiskinan. Berdasarkan 

data dari badan pusat statistik (BPS) mengenai profil kemiskinan di Indonesia per 

September 2022, Jumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 26,36 juta orang 

dan Persentase penduduk miskin di Riau September 2022 sebesar 6,84 persen. 

Mengalami peningkatan. Hal ini secara tidak langsung berdampak terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Untuk mengatasi jumlah Kemiskinan tersebut 

diperlukan adanya campur tangan dari berbagai pihak untuk membangun 

perkembangan ekonomi yang lebih baik. Dalam hal ini perusahaan dapat berperan 

dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan menciptakan lapangan kerja, 

serta modal untuk meningkatkan usaha. Penghasilan yang di dapat dari usaha 

perusahaan serta pembayaran pajak kepada negara merupakan salah satu kontribusi 

yang bisa dirasakan manfaatnya.  

PT. Perkebunan Nusantara V (Persero), yang berlokasi di Pekanbaru, adalah 

salah satu perusahaan milik negara (BUMN). Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 3 Tahun 1983 tentang Tata Cara Pembinaan dan Pengawasan, pemerintah 

mengharuskan perusahaan ini untuk membina usaha kecil agar menjadi tangguh dan 

mandiri. Selain itu, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang 

Badan Usaha Milik Negara, BUMN juga dapat menyisihkan sebagian labanya untuk 

mendukung pembinaan masyarakat di sekitar perusahaan. Kegiatan ini dilaksanakan 

melalui Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). Dan telah diubah nama 

semenjak 2021 menjadi Program pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil (UMK) 

sesuai dengan Peraturan Meneg BUMN No. PER-05/MBU/2007 (Sofyanty, Hamid, 

& Dewantara, 2017). 

Tanggung jawab sosial dan lingkungan merupakan wujud komitmen 

perusahaan untuk ikut serta  dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan dan 

peningkatan kualitas hidup dan lingkungan hidup, yang bermanfaat baik secara 
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internal maupun eksternal serta bagi masyarakat setempat dan  masyarakat umum 

(Cahya, 2022). Dalam program ini, prioritas perusahaan tidak hanya mencakup 

keuntungan tinggi, tetapi juga aspek keuangan,  sosial, dan  lingkungan yang relevan 

dengan perusahaan. Aspek kesetaraan sosial inilah yang mendorong PT.Perkebunan 

Nusantara V membantu pihak lain untuk meningkatkan pendapatan masyarakat 

setempat. Masyarakat dan perusahaan merupakan dua aspek yang tidak dapat 

dipisahkan, karena masyarakat merupakan pihak  yang merasakan  langsung dampak  

yang ditimbulkan oleh perusahaan. Corporate social responsibility dimaksudkan 

untuk meningkatkan dampak positif  dan mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan dan masyarakat sekitar PT dan tujuan programnya. Hubungan baik antara  

perusahaan dan masyarakat setempat dapat mewujudkan sinergi dan menghilangkan  

kemungkinan terjadinya keresahan sosial yang  ada di masyarakat (Rasyid et al, 

2015). 

Definisi corporate social responsibility (CSR) adalah suatu tindakan atau 

konsep yang dilakukan oleh perusahaan sesuai dengan kemampuan perusahaan 

tersebut sebagai bentuk tanggung jawab mereka terhadap sosial atau lingkungan 

sekitar tempat perusahaan itu berada . program corporate social responsibility  

(CSR) di PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru setelah di ubah nama yang dahulu 

menggunakan Program Kemitraan dan Bina lingkungan kini dibagi menjadi tiga 

program prioritas yaitu Program Pendidikan atau Cerdas Bersama PTPN, Program 

Bina lingkungan atau Bakti PTPN Untuk Bumi, Program pendanaan Usaha Mikro 

dan Usaha Kecil (UMK) (Yusuf, et al., 2020). 

Program pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil (UMK) merupakan 

program yang menggunakan dana bagi hasil BUMN untuk meningkatkan taraf sosial 

masyarakat melalui BUMN di wilayah kerjanya. Dalam lingkup Program pendanaan 

Usaha Mikro dan Usaha Kecil (UMK), Dilaksanakan kegiatan pembinaan bagi usaha 

swasta dan koperasi skala kecil. Pendanaannya dilakukan melalui penyaluran 

Pinjaman Dana, yang disalurkan berdasarkan pengajuan Proposal Bantuan Dana oleh 

calon Mitra Binaan. Calon mitra binaan mengajukan proposal pinjaman dana sesuai 

dengan kebutuhan dana yang diperlukan. (Rasyid, 2020). 

Program pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil (UMK) merupakan salah 

satu model  pemberdayaan masyarakat. Peran dunia usaha  melalui program 

peningkatan umkm sangat strategis, membantu pemerintah menggerakkan 

perekonomian daerah bahkan mempercepat lajunya. Beberapa contoh kegiatan 

pengembangan Usaha Mikro dan Usaha Kecil di PT. Perkebunan Nusantara V yang 

diserahkan dalam bentuk penyediaan dana untuk modal usaha diantaranya yaitu 

dalam sektor perdagangan yang diserahkan kepada pandai besi dll, sektor 

perkebunan atau PLASMA yaitu diserahkan kepada  petani binaan Pt. Perkebunan 

Nusantara V, sektor peternakan yaitu diserahkan kepada para peternak binaan 
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Pt.Perkebunan Nusantara , sektor Perikanan yaitu pemberian bibit ikan kepada warga 

yang melakukan budidaya ikan. 

Corporate Social Responsibility (CSR)  PT Perkebunan Nusantara V (PTPN 

V) menyelenggarakan Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil . Program 

Pendanaan Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil (UMK) berlokasi di pekanbaru, 

Provinsi Riau Dengan jumlah mitra binaan per tanggal 31 Desember 2021 berjumlah 

2.382 mitra (tidak diaudit) yang tersebar di kabupaten atau kota di wilayah provinsi 

Riau. 

Alasan peneliti mengangkat topik ini agar dapat mengetahui bagaimana 

pelaksanaan corporate social responsibility PT, Perkebunan Nusantara V kota 

pekanbaru melalui Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil sebagai 

kewajiban suatu perusahaan negara dalam menjaga kondisi sosial masyarakat melalui 

pemberdayaan serta kegiatan sosial dan lingkungan. Sehingga Menciptakan 

Hubungan baik antara  perusahaan dan masyarakat setempat, Dan dapat mewujudkan 

sinergi serta menghilangkan  kemungkinan terjadinya keresahan sosial yang  ada di 

masyarakat.  

Namun dalam pelaksanaannya,  tentu ada hal yang tidak seimbang di dalam 

kehidupan masyarakat. baik itu secara personal maupun kelompok. Dan juga terdapat 

beberapa fenomena yang terjadi dilapangan sebagaimana yang telah peneliti himpun 

Seperti kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh perusahaan kepada masyarakat 

terkait dengan program perusahaan yang dapat mensejahterakan masyarakat sekitar 

perusahaan, Kurangnya pembinaan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan juga kurang terarahnya pemberian bantuan perusahaan 

terhadap masyarakat sehingga bantuan yang diterima masyarakat belum maksimal 

dan tidak tepat sasaran (Salsabila & Suhaedi, 2023). 

 

Dari uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk membuat suatu 

penelitian yang berjudul “ Implementasi Corporate Social Responsibility PT. 

Perkebunan Nusantara V Melalui Program Pendanaan Usaha Mikro Dan 

Usaha Kecil ” 

1.2 Penegasan Istilah  

1. Implementasi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi adalah 

pelaksanaan dan penerapan. Implementasi mengacu pada pelaksanaan dan 

penerapan suatu kebijakan atau rencana kerja yang telah disepakati sebelumnya, 

dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan dan memastikan kebijakan 

tersebut dilaksanakan dengan baik. Proses ini melibatkan langkah-langkah 

konkret untuk menjalankan kebijakan atau rencana kerja tersebut. 
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2. Corporate Social Responsibility 

Corporate Social Responsibility merupakan sebuah bentuk 

pertanggungjawaban sosial perusahaan yang berpijak pada konsep triple bottom 

line yaitu profit (keuntungan), people (masyarakat), planet (lingkungan). 

Perusahaan menyadari bahwa fokus utama bukan hanya profit atau keuntungan 

melainkan perusahaan harus lebih memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan 

yang secara tidak langsung berdampak pada keberlanjutan usaha (Sri Ardani & 

Mahyuni, 2020). 

 

3. Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil  

Program pengembangan Usaha Mikro, Kecil. melibatkan upaya 

pembinaan terhadap usaha swasta dan koperasi berukuran kecil. Sumber 

pendanaan diperoleh melalui penyaluran Pinjaman Dana, yang diberikan 

berdasarkan pengajuan Proposal Bantuan Dana yang diajukan oleh calon Mitra 

Binaan. Calon mitra ini mengajukan proposal pinjaman bantuan dana sesuai 

dengan kebutuhan finansial yang mereka butuhkan. 

 

4. PT. Perkebunan Nusantara V 

PT. Perkebunan Nusantara V merupakan salah satu perusahaan negara, 

yaitu BUMN yang berada di Provinsi Riau, perusahaan ini hingga sekarang telah 

mengelola 49 unit kerja yang kesemuanya tersebar di Provinsi Riau. Kesemuanya 

tercakup ke dalam satu badan usaha yang besar dan kompleks yaitu PT 

Perkebunan Nusantara V.  

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan 

masalah yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini, adalah Bagaimana 

Implementasi Corporate Social Responsibility PT Perkebunan Nusantara V Melalui 

Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Implementasi Corporate Social Responsibility PT Perkebunan Nusantara V Melalui 

Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 

1. Secara Akademis 

a. Untuk dapat menambahkan wawasan mengenai Implementasi 

Corporate Social Responsibility PT. Perkebunan Nusantara V Melalui 

Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil  

b. Untuk pengembangan kajian ilmu komunikasi pada mata kuliah 

Corporate Social Responsibility perusahaan 

c. Untuk menjadi literatur referensi bagi penulis selanjutnya 

d. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana (SI) di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Secara Praktis 

a. Diharapkan ini menjadi masukan dan bahan evaluasi serta acuan 

pengetahuan dalam menjalankan tanggung jawab sosial perusahaan 

kepada lingkungan sekitar perusahaan 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru dan 

perbandingan dalam melakukan penelitian dibidang yang sama. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memudahkan penyusunan penelitian ini, maka penulis 

menetapkan sistematika penulisan sebagai berikut:  

 

BAB I   : PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang uraian latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian,kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 

Uraian dimulai dari hal-hal yang bersifat umum menuju hal yang 

berhubungan dengan topik yang dibahas.  

 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Bab ini berisi tentang uraian kajian terdahulu,landasa teori, dan 

kerangka pemikiran.  

 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang uraian desain penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 

validitas data dan teknik analisis.  

 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian di Pt. 

Perkebunan Nusantara V Pekanbaru 
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BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA  

Bab ini berisi tentang uraian hasil penelitian dan analisis data 

tentang ” Implementasi Corporate Social Responsibility PT 

Perkebunan Nusantara V Pekanbaru Melalui Program Pendanaan 

Usaha Mikro dan Usaha Kecil ”.  

 

BAB VI : PENUTUP  

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dalam penelitian.  

 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu ini merupakan bagian yang akan menjadi perbandingan, bahan 

acuan dan tolak ukur peneliti untuk melakukan penelitian. Berikut ada beberapa 

kajian terdahulu yang dianggap relevan dengan permasalahan penelitian 

“Implementasi Corporate Social Responsibility Pt Perkebunan Nusantara V 

Pekanbaru Melalui Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil” 

 

1. Artikel jurnal berjudul Implementasi Program Corporate Social Responsibility 

Oleh Perusahaan Unicorn Di Indonesia Oleh Yoga Maulana Yusuf, Dimas 

Aji Prastyo, Levina Khaerunnisa, Santoso Tri Raharjo (2019) 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan mengevaluasi pelaksanaan 

program Corporate Social Responsibility (CSR) yang diimplementasikan oleh 

beberapa perusahaan yang diakui sebagai "unicorn", Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini perusahaan unicorn di Indonesia 

seperti Tokopedia, Go-Jek, dan Bukalapak, telah melaksanakan program CSR, 

seperti Nakamate, Go-Scholar Tech, dan Bukalapak Social Club. Implementasi 

Corporate Social Responsibility dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti komitmen 

pimpinan perusahaan, ukuran dan kematangan perusahaan, regulasi, dan 

kebutuhan masyarakat. Perusahaan unicorn di Indonesia, yang memiliki valuasi 

lebih dari 1 miliar dolar AS, juga melakukan praktik dan kegiatan Corporate 

Social Responsibility untuk memberikan dampak positif bagi pertumbuhan dan 

pemerataan perekonomian (Yusuf, et al., 2020). 

Persamaan  penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada fokus 

kajian keduanya yang sama-sama mengulas cara perusahaan "unicorn" 

menerapkan program Corporate Social Responsibility terhadap lingkungan 

sekitar perusahaan, dengan tujuan sebagai bentuk tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 

Sedangkan perbedaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian ini terletak 

pada ruang lingkup pembahasan. Penelitian sebelumnya mencakup perusahaan 

unicorn secara umum, dengan implementasi khusus di PT Go-Jek, PT Tokopedia, 

dan Bukalapak. Sementara itu, penelitian ini hanya secara rinci menjelaskan 

program yang digunakan oleh CSR PT Perkebunan Nusantara V dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat melalui program pendanaan usaha mikro dan usaha 

kecil (UMK). 

 

2. Artikel jurnal berjudul Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) 

pada Program Pinkvoice oleh Starbucks Indonesia dalam Membangun 



8 

 

 

Citra Oleh Winda Dwi Zebua (2019) - Jurnal Perspektif Komunikasi Vol. 3 

No. 1 Juni 2019 

Penelitian ini  bertujuan mengetahui implementasi CSR oleh PT. Sari Coffee 

Indonesia (Starbucks Indonesia) pada program “Pinkvoice” dalam membangun 

citra perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil Penelitian 

ini menguraikan bahwa Starbucks Indonesia mengimplementasikan Corporate 

Social Responsibility (CSR) dengan pendekatan konsep integrative theories. 

Pendekatan ini sesuai dengan informasi yang diperoleh dari narasumber, yang 

menegaskan bahwa dasar dari kegiatan CSR Starbucks Indonesia adalah 

pemahaman perusahaan akan pentingnya menjalin hubungan dan kerja sama 

yang baik dengan para pemangku kepentingan, baik yang bersifat internal 

maupun eksternal. Pertumbuhan dan perkembangan perusahaan ini sangat 

dipengaruhi oleh keseimbangan interaksi perusahaan dengan masyarakat. Ketika 

perusahaan mampu memberikan dampak positif terhadap lingkungan internal dan 

eksternal, termasuk masyarakat sekitarnya, hal tersebut dianggap sebagai modal 

keberhasilan perusahaan di masa depan
 
(Zebua, 2019). 

program Corporate Social Responsibility terhadap lingkungan sekitar 

perusahaan, dengan tujuan sebagai  

Persamaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak pada penggunaan 

jenis metode yang sama, yaitu pendekatan kualitatif.   

perbedaannya terletak pada subjek penelitian, di mana penelitian sebelumnya 

membahas Starbucks Indonesia, sementara penelitian ini fokus pada PT. 

Perkebunan Nusantara v. 

 

3. Artikel jurnal berjudul Analisis Penerapan CSR dan Dampaknya Terhadap 

Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Oleh  Yossie Ria Sofyanty, Djamhur 

Hamid Rizki Yudhi Dewantara - Jurnal Administrasi Bisnis (JAB)|Vol. 42 

No.2 Januari 2017 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan di Hotel Ibis Surabaya 

City Center terkait penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) yang hanya 

diberikan kepada dua anak asuh dan juga keberadaan hotel yang tidak 

memberikan dampak pada segi perekonomian masyarakat sekitar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) oleh Hotel Ibis Surabaya 

City Center masih belum memenuhi prinsip konsep triple bottom line. Ini 

disebabkan oleh kurangnya dampak yang signifikan pada aspek sosial terhadap 

masyarakat, serta keterlibatan masyarakat dalam aktivitas bisnis perusahaan 

(Sofyanty, Hamid, & Dewantara, 2017). 
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Persamaan  antara penelitian penulis dan penelitian sebelumnya terletak pada 

fokus keduanya yang sama-sama membahas program Corporate Social 

Responsibility yang berdampak pada perekonomian masyarakat sekitar.  

Perbedaan terletak pada objek penelitian. Penelitian sebelumnya menjelaskan 

beberapa program Corporate Social Responsibility beserta dampak dan 

kendalanya, sedangkan penelitian penulis memusatkan perhatian pada satu jenis 

program Corporate Social Responsibility yakni program pendanaan usaha mikro 

dan usaha kecil  

 

4. Artikel jurnal berjudul Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program CSR PT 

PJB UBJOM PLTU Tenayan oleh Tutut Pujayanti - Jurnal Ilmu 

Administrasi Publik Vol. 7, No. 2 / 2021 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan serta faktor 

pendorong dan penghambat pemberdayaan masyarakat melalui program 

Corporate Social Responsibility (CSR) oleh PT. PJB UBJOM PLTU Tenayan di 

Kelurahan Industri Tenayan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif . 

Hasil dari  Penelitian ini menjelaskan rangkaian program Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang telah diimplementasikan oleh Hotel Ibis Surabaya 

City Center, melibatkan tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan dampak yang 

terjadi pada masyarakat. Beberapa program yang dilakukan mencakup 

penanaman pohon di Nongkojajar, pembiayaan untuk dua anak asuh, kegiatan 

donor darah, cooking class, dan penyediaan tempat sampah di kampung nelayan 

(Pujayanti, 2022). 

Persamaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak pada fokus keduanya 

yang menitikberatkan pada bidang pemberdayaan masyarakat. Namun, 

perbedaannya terletak pada objek penelitian, di mana penelitian sebelumnya 

membahas Program Corporate Social Responsibility yang terfokus di wilayah 

Tenayan, Kota Pekanbaru. Sementara itu, penelitian penulis mencakup Program 

Corporate Social Responsibility yang beroperasi di wilayah Kebun atau unit kerja 

PT.Perkebunan Nusantara V. 

 

5. Artikel jurnal berjudul Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan (PKBL) 

Sebagai Tanggung Jawab Sosial Badan Usaha Milik Negara PT. Semen 

BatuRaja (Persero) TBK oleh Risa Rahayu Astija, dan Safaruddin – Jurnal 

pengabdian masyarakat sabangka Vol. 01, No. 04 September 2022 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai 

pelaksanaan dan pertanggungjawaban kegiatan PKBL yang dilaksanakan oleh PT 

Semen Baturaja. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa PT Semen Baturaja telah melaksanakan Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) sebagai bentuk tanggung jawab sosial 
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perusahaan dengan memberikan kredit lunak dan dana hibah kepada usaha kecil 

dan pembangunan masyarakat. Meskipun demikian, perusahaan kurang 

mempublikasikan kegiatan PKBL yang dilaksanakannya. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif, dengan fokus pada dampak program kemitraan 

terhadap perkembangan mitra binaan PT Semen Baturaja. Data dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Program kemitraan ini 

merupakan salah satu cara untuk memberikan peluang bagi Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) untuk mengembangkan usahanya. PT Semen Baturaja juga 

memiliki komitmen terhadap lingkungan yang besar dan melakukan pembinaan 

kepada UKM mitra binaan melalui program kemitraan. Alokasi dana program 

kemitraan dan bina lingkungan tahun 2018 sebesar 4% atau Rp7.275.360.000, 

dan laporan keuangan PKBL disusun menggunakan dasar akrual dan diaudit oleh 

kantor akuntan publik yang ditunjuk perusahaan (Astija & Safaruddin, 2022). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis sama-sama membahas tentang 

tanggung jawab sosial perusahaan sebagai pemberdayaan masyarakat..  

perbedaannya terletak di objek yang diteliti yang mana penelitian ini melakukan 

penelitian di pt semen baturaja. Sementara penelitian penulis melakukan di PT 

Perkebunan Nusantara V 

 

6. Artikel jurnal berjudul Implementasi Program Kemitraan Dan Bina 

Lingkungan (PKBL) Sebagai Tanggung Jawab Sosial Perusahaan PT. 

Telekomunikasi Kandatel Jember oleh M. Dimas Aji Pangestu, Pudjo 

Suharso, Wiwin Hartanto - Jurnal Pendidikan Ekonomi Vol. 16, No. 2 

(2022) 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan implementasi PKBL PT. 

Telekomunikasi Kandatel Jember dan dampak dari pelaksanaan program. 

Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif dengan metode Kualitatif. Hasil dari 

penelitian ini menjelaskan Dampak Implementasi PKBL.yang mana Dampak 

kemitraan yaitu dapat memperoleh tambahan modal, memperluas pemasaran, 

memperbanyak produksi dan perekrutan tenaga kerja. Dampak program bina 

lingkungan terpenuhinya kebutuhan masyarakat, terpenuhinya kebutuhan alat-

alat pembelajaran dan pembangunan fasilitas umum mempermudah aktivitas 

masyarakat (Pangestu, Suharso, & Hartanto, 2022). 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis terletak pada subjek 

yaitu bagaimana penerapan tanggung jawab sosial perusahaan kepada 

masyarakat. Sedangkan perbedaannya terletak pada tempat penelitiannya yaitu 

perusahaan yang diteliti pada penelitian sebelumnya melakukan penelitian di PT. 

Telekomunikasi Kandatel Jember. Sedangkan tempat penelitian penulis di PT. 

Perkebunan Nusantara V. 
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7. Artikel jurnal berjudul implementasi CRS (Corporate Social Responsibility) 

PT. Agung Perdana Dalam Mengurangi Dampak Kerusakan Lingkungan. 

oleh Al muhajir haris, Eko Priyo Purnomo - Jurnal Ilmu Pemerintahan & 

Kebijakan Publik Vol. 3 No. 2 Juni 2016  

Penelitian ini bertujuan menempatkan bagaimana suatu kegiatan CSR yang 

dilakukan suatu perusahaan dapat mengurangi dampak kerusakan lingkungan, 

Metode penelitian yang diterapkan adalah kualitatif. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa PT. Agung Perdana tidak melaksanakan tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR) terhadap lingkungan. Temuan lapangan menunjukkan 

bahwa perusahaan tidak mencapai pencapaian dalam hal CSR, terutama dalam 

menanggulangi kerusakan lingkungan (Muhajir Haris & Priyo Purnomo, 2016). 

Persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian penulis terletak pada 

subjek dan konsep, yaitu implementasi Corporate Social Responsibility dengan 

menggunakan konsep Triple Bottom Line. Perbedaannya terletak pada objek 

penelitian, di mana penelitian sebelumnya memfokuskan pada PT. Agung 

Perdana dalam mengurangi dampak kerusakan lingkungan. Sementara itu, 

penelitian penulis dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara V. 

 

8. Artikel jurnal berjudul Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) 

Di PT Trimitra Lestari Kabupaten Tanjung Jabung Barat (Suatu Tinjauan 

Etika Bisnis Islam) oleh Alliful Bastomi, Addiarrahman, Anzu Elvia Zahara 

- Jurnal Penelitian Manajemen dan Inovasi Riset Vol. 1 No. 6 November 

2023 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perusahaan berkontribusi dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan, dengan memperhatikan tanggung jawab 

sosial perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian 

terhadap aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Penelitian ini menggunakan jenis 

deskriptif dengan metode Kualitatif. Hasil dari penelitian ini program Corporate 

Social Responsibility (CSR) PT. Trimitra Lestari sudah berjalan cukup baik dan 

memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar perusahaan. Dalam tinjauan etika 

bisnis Islam penerapan program Corporate Social Responsibility (CSR) PT. 

Trimitra Lestari sudah sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam. Namun masih 

ada beberapa program yang perlu ditingkatkan seperti yang dijelaskan 

masyarakat, dimana masyarakat mengharapkan adanya program Corporate 

Social Responsibility (CSR) yang bisa memberdayakan dan mensejahterakan 

masyarakat (Bastomi, Addiarrahman, & Zahara, 2023). Persamaan penelitian ini 

sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif dan menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Perbedaannya, penelitian ini ingin mengetahui Implementasi Corporate Social 
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Responsibility (CSR) Di PT Trimitra Lestari Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

melalui Tinjauan Etika Bisnis Islam. sedangkan penulis ingin mengetahui 

bagaimana Implementasi CSR PT Perkebunan Nusantara V Dalam  

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha 

Kecil (UMK). 

 

9. Artikel jurnal berjudul Implementasi Program Corporate Social 

Responsibility CSR) Dalam Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat 

Provinsi Riau Oleh Nurjanah, Welly Wirman, Tantri Puspita yazid - Jurnal 

Ilmu Komunikasi, Vol. 8, No, 2, Desember 2017 

Penelitian ini Bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bentuk 

Implementasi Program Corporate Social Responsibility (CSR) Chevron dalam 

meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat. Penelitian ini menggunakan jenis 

deskriptif dengan metode Kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

bentuk implementasi program CSR atau investasi sosial Chevron saat ini adalah 

Program Investasi Sosial bidang Kesehatan dalam bentuk Program 

Pengembangan Kapasitas untuk Peningkatan Pelayanan Posyandu (CAPS), 

Program peningkatan akses air bersih dan sanitasi (IAC). Program Investasi 

Sosial bidang Pendidikan dan pelatihan kejuruan dalam bentuk Memberikan 

beasiswa, University Relationship Program (URP), Pelatihan kejuruan untuk 

tenaga kerja dan wirausahawan (VOTEE). Program investasi bidang ekonomi 

dalam bentuk program dukungan pertanian terpadu berkelanjutan khusus mikro 

kecil dan akses keuangan (PRISMA), Local Business Development (LBD) atau 

pengembangan usaha tempatan. Program Investasi Sosial Bidang Lingkungan 

seperti Bank sampah, Program Kampung Iklim (Proklim), Konservasi harimau 

dan gajah sumatera/ kerjasama internasional konservasi, Program Adiwiyata. 

Penerapan program CSR tersebut merupakan bentuk implementasi dari konsep 

tata kelola perusahaan yang baik. Program CSR merupakan investasi bagi 

perusahaan demi pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan (Nurjanah, Wirman, 

& Yazid, 2017). 

Persamaan dengan Penelitian sama sama untuk memberdayakan masyarakat 

khusus sekitar perusahaan beroperasi. 

Perbedaan dengan penelitian penulis berada pada program yang di akan diteliti 

pada perusahaan terkait. 

 

10. Artikel jurnal berjudul Implementasi CSR: Pendekatan Tri Hita Karana 

dalam Moderasi Beragama pada Bank BPD Bali Cabang Mataram  oleh Ni 

Luh Putu Anom Pancawati - Jurnal Ilmiah Vol. 20 No. 1, Desember 2022 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  reputasi perusahaan yang berpengaruh 

di bidang lingkungan dan sosial yang berdampak pada ekonomi entitas usaha. 
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Bank BPD Bali Cabang Mataram telah berhasil 

mengimplementasikan program-program Corporate Social Responsibility (CSR) 

dengan menggunakan konsep dan pendekatan Tri Hita Karana. Mereka 

memandang moderasi beragama sebagai keharusan untuk saling menghargai dan 

menghormati baik di lingkungan ekonomi maupun sosial. Implementasi program 

CSR ini mencakup berbagai bidang tanggung jawab sosial, seperti pendidikan, 

kesehatan, seni dan budaya, pelestarian alam, lingkungan, dan kebersihan. Bank 

BPD Bali juga telah menyampaikan laporan keberlanjutan (sustainability report) 

secara transparan, memberikan manfaat bagi lingkungan internal dan eksternal 

dari bank tersebut. Dengan demikian, implementasi program CSR ini telah 

memperhatikan elemen profit, people, dan planet dengan memperhatikan konsep 

moderasi beragama. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif (Pancawati, 

2022). 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis sama-sama 

membahas tentang implementasi csr dan menggunakan teori yang sama yaitu 

memperhatikan profit, people, dan planet. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis berada di objek yang 

diteliti pada penelitian sebelumnya membahas di bank BPD mataram sedangkan 

penelitian penulis membahas di PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru. 

2.2. Kajian Teori 

Pada bagian landasan teori ini, peneliti menerapkan landasan teori yang akan 

dijadikan sebagai acuan yang bersifat mendukung penelitian dan memudahkan 

peneliti dan memudahkan peneliti mengkaji pembahasan pada penelitian ini yang 

berjudul “Implementasi Corporate Social Responsibility Pt Perkebunan Nusantara V 

Melalui Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil ” 

 

1. Teori Stakeholder  

Pendekatan stakeholder muncul pada pertengahan tahun 1980-an. Latar 

belakang pendekatan stakeholder adalah keinginan untuk membangun suatu 

kerangka kerja yang responsif terhadap masalah yang dihadapi para manajer saat itu 

yaitu perubahan lingkungan. Tujuan dari manajemen stakeholder adalah untuk 

merancang metode yang digunakan untuk mengelola berbagai kelompok dan 

hubungan yang dihasilkan dengan cara yang strategis. Stakeholder adalah setiap 

kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian 

tujuan organisasi. Stakeholder dapat dibagi menjadi dua berdasarkan karakteristiknya 

yaitu stakeholder primer dan stakeholder sekunder. Stakeholder primer adalah 

seseorang atau kelompok yang tanpanya perusahaan tidak dapat bertahan untuk 

going concern, meliputi: shareholder dan investor, karyawan, konsumen dan 
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pemasok, bersama dengan yang didefinisikan sebagai kelompok stakeholder publik, 

yaitu : pemerintah dan komunitas. Kelompok stakeholder sekunder didefinisikan 

sebagai mereka yang mempengaruhi, atau dipengaruhi perusahaan, namun mereka 

tidak berhubungan dengan transaksi dengan perusahaan dan tidak esensial 

kelangsungannya (Rokhlinasari, 2016). 

Teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang 

hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun perusahaan juga harus dapat 

memberikan manfaat bagi stakeholdernya. Stakeholder merupakan pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan yang meliputi karyawan, konsumen, pemasok, 

masyarakat, pemerintah selaku regulator, pemegang saham, kreditur, pesaing, dan 

lain-lain (Siregar & Tampubolon, 2019). 

Hal pertama mengenai teori stakeholder adalah bahwa stakeholder 

merupakan sistem yang secara eksplisit berbasis pada pandangan tentang suatu 

organisasi dan lingkungannya, mengenai sifat saling mempengaruhi antara keduanya 

yang kompleks dan dinamis. Stakeholder dan organisasi saling mempengaruhi, hal 

ini dapat dilihat dari hubungan sosial keduanya yang berbentuk responsibilitas dan 

akuntabilitas. Oleh karena itu organisasi memiliki akuntabilitas terhadap 

stakeholdernya (Nur & Priantinah, 2012). 

Menurut Carroll bahwa keterkaitan antara Corporate Social Responsibility 

(CSR) dan pihak-pihak terkait (stakeholder) dalam suatu perusahaan sangat 

signifikan. Stakeholder memiliki peran penting dalam menentukan bagaimana 

perusahaan mengembangkan kinerja CSR-nya, dan berbagai pandangan berbeda 

dapat dimiliki oleh stakeholder yang berbeda terhadap perusahaan. Perusahaan 

memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan CSR sebagai upaya 

memenuhi tanggung jawab sosial dan lingkungan terhadap stakeholder-stakeholder 

tersebut (Zain, et al., 2021).  

Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya beroperasi 

untuk kepentingannya sendiri, tetapi juga harus memberikan manfaat bagi para 

stakeholder. Oleh karena itu, keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh 

dukungan yang diberikan oleh para stakeholder. Gray, Kouhy, dan Adams 

berpendapat bahwa kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada dukungan para 

stakeholder, sehingga aktivitas perusahaan bertujuan untuk memperoleh dukungan 

tersebut. Semakin berpengaruh seorang stakeholder, semakin besar usaha perusahaan 

untuk beradaptasi. Pengungkapan sosial dianggap sebagai bagian dari dialog antara 

perusahaan dan para stakeholdernya. (Handoko, 2014). 

Teori stakeholder dalam Corporate Social Responsibility (CSR) menjelaskan 

bahwa pengungkapan informasi keuangan, sosial, dan lingkungan adalah dialog 

antara perusahaan dan stakeholder-nya. Dialog ini menyediakan informasi mengenai 

aktivitas perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi dan ekspektasi para 

stakeholder. Pengungkapan tersebut dilakukan untuk memenuhi kebutuhan informasi 
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para stakeholder serta mendapatkan dukungan mereka demi kelangsungan hidup 

perusahaan. Semakin baik pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)  

yang dilakukan oleh perusahaan, semakin besar dukungan yang diberikan oleh 

stakeholder terhadap aktivitas perusahaan, yang bertujuan untuk meningkatkan 

kinerja dan mencapai laba yang diharapkan. (Lindawati & Puspita, 2015). 

Untuk memetakan stakeholder, terdapat 4 (empat) tahapan yang perlu 

dilakukan.  

a. Tahap pertama yaitu mengidentifikasi (identifying) atau membuat daftar pihak – 

pihak yang berkaitan langsung dengan perusahaan (stakeholders), seperti 

organisasi dan individu.  

b. Selanjutnya, daftar stakeholder tersebut dianalisis (analyzing) lebih lanjut untuk 

memahami relevansinya, memahami hubungan timbal balik antara perusahaan 

dengan stakeholder, dan memberikan prioritas berdasarkan kepentingan 

stakeholder.  

c. Tahap berikutnya, stakeholder dipetakan (mapping) sebagai perangkat visualisasi 

dan analisis yang berguna untuk menentukan stakeholder mana yang paling 

berpengaruh bagi perusahaan sesuai dengan besarnya kekuatan (power) dan 

pengaruh (interest) dari para stakeholder. Tahapan dalam menganalisis 

stakeholder yang dimaksud dimulai dari menganalisis stakeholder yang 

diklasifikasikan sebagai subyek (subjects), pemain kunci (key player), pengikut 

lain (crowd), dan pendukung (contest setters). Stakeholder diklasifikasikan 

sebagai subyek jika memiliki kepentingan yang tinggi namun berpengaruh 

rendah terhadap perusahaan. Kemudian, stakeholder yang memiliki pengaruh dan 

kepentingan yang tinggi bagi perusahaan dikategorikan sebagai pemain kunci 

(key player). Selanjutnya, stakeholder dimasukkan ke dalam kelompok pengikut 

lain (crowd) jika memiliki tingkat kepentingan dan pengaruh yang rendah 

terhadap perusahaan. Sedangkan stakeholder dengan tingkat kepentingan yang 

rendah tetapi memiliki pengaruh yang tinggi bagi perusahaan dikelompokkan 

sebagai pendukung (contest setters).  

d. Terakhir, berdasarkan peta stakeholder yang didapatkan sebelumnya, analisis 

stakeholder dilanjutkan dengan melakukan pemeringkatan prioritas (prioritizing) 

atas stakeholder berdasarkan tingkat kepentingannya. Tingkat prioritas memberi 

panduan bagi perusahaan dalam mengidentifikasi masalah yang terkait dengan 

stakeholder dan menentukan keputusan penyelesaian masalah tersebut. Salah 

satunya terkait dengan permasalahan terkait dengan permintaan bantuan dana 

dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh stakeholder (Handoko, 2014).  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori yaitu stakeholders yakni 

perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri 

namun harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya. Agar Perusahaan mampu 

berkembang dan bertahan lama di Masyarakat maka Perusahaan butuh dukungan dari 
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stakeholdernya baik dari internal maupun eksternal. Maka teori ini sangat relevan 

dengan adanya program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil  karena  

Perusahaan memberikan manfaat dan keuntungan bagi stakeholdernya yaitu kepada  

masyarakat di sekitar perusahaannya. Dengan  harapan program ini dapat 

memberikan dukungan penuh kepada perusahaan atas segala aktivitasnya yang 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan mencapai laba yang diharapkan Oleh 

Karena itu penulis menggunakan teori tersebut untuk mengungkapkan bagaimana 

Implementasi Corporate Social Responsibility PT. Perkebunan Nusantara V  melalui 

Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil  

 

2. Implementasi 

a. Pengertian Implementasi 

Pelaksanaan atau implementasi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. Implementasi adalah proses untuk 

melaksanakan ide, proses atau seperangkat aktivitas kegiatan yang terencana dan 

dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk 

mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu implementasi tidak berdiri sendiri 

tetapi dipengaruhi oleh objek berikutnya.  

Pengertian implementasi yang dikemukakan oleh Hanifah Harsono, dapat 

dikatakan bahwa implementasi adalah suatu kebijakan dalam penyelesaian 

keputusan demi tercapainya tujuan yang baik dengan bergantung bagaimana 

implementasi yang berjalan dengan baik dalam melaksanakan proses 

penyempurnaan akhir. Oleh karena itu suatu implementasi baik diharapkan dalam 

setiap program untuk terciptanya tujuan yang diharapkan (Diayanti, Ilham, & 

Haris, 2023). 

Menurut Syaukani dkk (2004:295), implementasi adalah serangkaian 

aktivitas yang bertujuan untuk menyampaikan kebijakan kepada masyarakat agar 

kebijakan tersebut dapat mencapai hasil yang diinginkan. Rangkaian kegiatan ini 

meliputi, pertama, persiapan seperangkat peraturan tambahan yang merupakan 

interpretasi dari kebijakan. Kedua, penyiapan sumber daya untuk mendukung 

pelaksanaan implementasi, termasuk sarana dan prasarana, sumber daya 

keuangan, serta penentuan siapa yang bertanggung jawab atas pelaksanaan 

kebijakan. Ketiga, bagaimana menyampaikan kebijakan tersebut secara konkret 

kepada masyarakat (Abdul Wahab. 2018) 

Implementasi menurut Muhammad Joko Susila bahwa implementasi 

merupakan suatu penerapan ide-konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suaru 

tindakan praktis sehingga mendapatkan dampak, baik berupa perubahan 

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap (Fathurrohman and Sulistyorini, 2012). 

Selanjutnya Pressman dan Wildavsky mengemukakan bahwa: 

“Implementation as to carry out, accoumplish, fulfill, produce, complete” 
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maksudnya: membawa, menyelesaikan, mengisi, menghasilkan, melengkapi. Jadi 

secara etimologis implementasi itu dapat dimaksudkan sebagai suatu aktivitas 

yang berhubungan dengan penyelesaian suatu pekerjaan dengan penggunaan 

sarana (alat) untuk memperoleh hasil. 

Menurut Abdullah, yang dikutip oleh Permatasari (2014), terdapat 

setidaknya tiga unsur penting dalam kegiatan implementasi, yaitu: 

1. Kelompok sasaran (target groups), yaitu kelompok yang menjadi sasaran dan 

diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut. 

2. Unsur pelaksanaan atau pelaksana (implementer), yaitu pihak yang 

bertanggung jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan, hingga pengawasan 

implementasi tersebut. 

3. Faktor lingkungan, mencakup aspek fisik, sosial budaya, dan politik yang 

akan mempengaruhi proses implementasi program (Safira, 2020) 

 

Pengertian implementasi yang dikemukakan diatas, dapat dikatakan 

bahwa implementasi adalah tindakan–tindakan yang dilakukan oleh pihak–pihak 

yang berwenang dan berkepentingan, baik pemerintah maupun swasta yang 

bertujuan untuk mewujudkan cita–cita serta tujuan yang telah ditetapkan. 

Implementasi berkaitan dengan berbagai tindakan yang dilakukan untuk 

melaksanakan dan merealisasikan program yang telah disusun demi tercapainya 

tujuan dari program yang telah direncanakan, karena pada dasarnya setiap 

rencana yang ditetapkan memiliki tujuan atau target yang hendak dicapai. 

 

b. Implementasi Kebijakan 

  Implementasi kebijakan publik merupakan sesuatu yang penting. 

Kebijakan publik yang dibuat hanya akan menjadi 'macan kertas' apabila tidak 

berhasil dilaksanakan. Oleh karena itu, implementasi kebijakan publik perlu 

dilakukan dengan mempertim-bangkan berbagai faktor, agar kebijakan publik 

yang dimaksud benar-benar dapat berfungsi sebagai alat untuk merealisasikan 

harapan yang diinginkan. Dengan kata lain, implementasi kebijakan publik 

merupakan upaya untuk merealisasikan suatu keputusan atau kesepakatan yang 

telah ditetapkan sebelumnya (Putra, 2014).  

 Alasan mengapa pelaksanaan kebijakan diperlukan dapat ditinjau dari 

perspektif para ahli yang berpendapat bahwa setiap kebijakan yang telah 

dirumuskan harus dijalankan. Oleh karena itu, implementasi kebijakan menjadi 

suatu kebutuhan yang didasarkan pada berbagai alasan atau sudut pandang. 

Dalam konteks pandangan masalah kebijakan, seperti yang diperkenalkan oleh 

Edwards III (1984: 9-10), implementasi kebijakan menjadi esensial karena 

terdapat masalah kebijakan yang memerlukan penyelesaian dan pemecahan. 

Pendekatan masalah implementasi oleh Edwards III melibatkan pertanyaan 
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mengenai faktor-faktor yang mendukung atau menghambat keberhasilan 

pelaksanaan kebijakan. Empat faktor tersebut, yaitu komunikasi, sumber daya, 

sikap birokrasi atau pelaksana, dan struktur organisasi, termasuk alur kerja 

birokrasi, diidentifikasi sebagai sumber masalah sekaligus prakondisi untuk 

keberhasilan proses implementasi. Keberadaan keempat faktor ini dianggap 

sebagai kriteria yang esensial dalam implementasi suatu kebijakan. 

 T. B. Smith mengakui bahwa setelah suatu kebijakan dibuat, 

kebijakan tersebut harus dijalankan, dan hasilnya seharusnya sesuai sebanyak 

mungkin dengan harapan pembuat kebijakan Jika disajikan secara visual, dapat 

terlihat bahwa suatu kebijakan memiliki tujuan yang jelas sebagai manifestasi 

dari orientasi nilai kebijakan. Tujuan pelaksanaan kebijakan diterjemahkan 

menjadi program aksi dan proyek khusus yang dirancang dan didanai. Program 

dijalankan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Pelaksanaan kebijakan atau 

program, secara umum, dipengaruhi oleh isi kebijakan dan konteks 

pelaksanaannya. Evaluasi keseluruhan implementasi kebijakan dilakukan dengan 

mengukur hasil program berdasarkan tujuan kebijakan. Hasil program dinilai 

melalui dampaknya pada sasaran yang diinginkan, baik individu maupun 

kelompok, serta masyarakat. Hasil implementasi kebijakan mencakup perubahan 

dan penerimaan perubahan oleh kelompok sasaran (Akib, 2012). 

 

c. Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) 

  Implementasi Corporate   Social   Responsibility (CSR) tidak hanya 

merupakan upaya perusahaan untuk membayar "utang sosial" yang diakibatkan 

oleh kegiatan bisnisnya, tetapi juga menjadi tanggung jawab sosial yang wajib 

dilaksanakan oleh perusahaan. Lebih dari itu, Corporate   Social   Responsibility 

(CSR) bertujuan untuk meningkatkan nilai dan citra perusahaan di mata pasar, 

yang pada akhirnya berdampak pada aspek komersial perusahaan. Wibisono 

(2007) menjelaskan bahwa perusahaan umumnya menerapkan Corporate   Social   

Responsibility (CSR) melalui beberapa tahap: 

1. Tahap Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan ini terdapat 3 langkah, Diantaranya yaitu: 

a. Awareness building: Membangun kesadaran tentang pentingnya 

Corporate   Social   Responsibility (CSR) dan komitmen manajemen 

melalui seminar, lokakarya, dan diskusi kelompok.  

b. Corporate   Social   Responsibility (CSR) assessment: Memetakan kondisi 

perusahaan dan mengidentifikasi aspek yang perlu diperhatikan untuk 

menciptakan struktur yang kondusif bagi penerapan Corporate   Social   

Responsibility (CSR). 

c. Corporate   Social   Responsibility (CSR) manual building: Menyusun 

pedoman implementasi Corporate   Social   Responsibility (CSR) 
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berdasarkan hasil assessment, melalui benchmarking, referensi, atau 

bantuan tenaga ahli independen. 

 

 

2. Tahap Perencanaan  

Saat memulai kegiatan Corporate   Social   Responsibility (CSR),  ada tiga 

pertanyaan dasar yang perlu dijawab. Artinya, siapa  yang akan 

melakukannya, apa yang perlu dilakukan dan bagaimana caranya, serta alat 

apa saja yang dibutuhkan. Dalam terminologi manajemen umum, pertanyaan 

berarti:  

a. Konfigurasi sumber daya yang dibutuhkan  

b. Pengaturan pengalokasian personel menurut jenis tugas atau pekerjaan 

yang akan dilakukan (staffing). 

c. Instruksi (instruksi). Hal ini mengacu pada bagaimana  tindakan tersebut 

harus dilakukan. 

d. Pemantauan atau modifikasi (pengendalian) pelaksanaan  

e.  Pelaksanaan pekerjaan sesuai  rencana   

f.  Evaluasi untuk mengetahui derajat pencapaian tujuan. 

3. Tahap Evaluasi   

Setelah program Corporate   Social   Responsibility (CSR) dilaksanakan, 

tahap selanjutnya adalah  evaluasi. Tahap evaluasi merupakan tahap yang 

perlu dilakukan secara berkala untuk mengukur  efektivitas pelaksanaan 

Corporate   Social   Responsibility (CSR) . Selain melalui penilaian internal 

perusahaan, hal ini juga dapat  dilakukan dengan melibatkan pihak 

independen untuk melakukan audit  terhadap pelaksanaan praktik Corporate   

Social   Responsibility (CSR) yang dilakukan. Langkah  ini  tidak terbatas 

pada kepatuhan terhadap peraturan dan prosedur operasi standar, tetapi juga 

mencakup pengendalian risiko perusahaan. 

4. Tahap Pelaporan   

Pelaporan diperlukan untuk membangun suatu sistem informasi dan 

dilakukan baik untuk keperluan proses pengambilan keputusan maupun untuk 

pengungkapan informasi penting dan relevan tentang perusahaan. Oleh 

karena itu, perusahaan tidak hanya melayani kebutuhan pemegang sahamnya, 

namun juga kebutuhan pemangku kepentingan lainnya. Sekalipun sebuah 

perusahaan berencana untuk kelancaran pelaksanaan programnya, ada juga 

hal-hal penting yang perlu dipertimbangkan.  Menurut Whelen dan Hunger, 

ada 10 permasalahan yang biasanya muncul selama pelaksanaan program, 

antara lain:   

 

a. Masalah yang sangat besar dan tidak terduga  



20 

 

 

b. Koordinasi kegiatan  tidak efektif  

c. Implementasinya lebih maju  

d. Kurangnya pemantauan kegiatan oleh sistem informasi 

e. Kurangnya keterampilan karyawan yang terlibat   

f. Timbul konflik dan krisis kegiatan yang menghambat perhatian dalam 

pelaksanaan rencana tersebut. 

g. Tidak mempertimbangkan faktor lingkungan eksternal 

h. Kurangnya komunikasi antar atasan dan akibatnya kurangnya komunikasi 

i. Kurangnya pengembangan kegiatan implementasi utama  

j. Tidak ada pelatihan bagi pegawai tingkat bawah 

 

3. Corporate Social Responsibility (CSR) 

a. Definisi Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate   Social   Responsibility (CSR)   merupakan   salah   satu   

kewajiban   yang   harus dilaksanakan  oleh  perusahaan  sesuai  dengan  isi  pasal  

74  Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT) 

bertujuan untuk mencapai pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat bagi 

perseroan itu sendiri, komunitas setempat, dan masyarakat umum. Ketentuan ini 

dimaksudkan untuk mendukung terciptanya hubungan yang harmonis, seimbang, 

dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat setempat. 

Oleh karena itu, ditetapkan bahwa perseroan yang kegiatan usahanya terkait 

dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. (Yanti, Badaruddin, & Fauzan, 2022). 

Menurut World Business Council For Sustainable Development 

(WBCSD), Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu dedikasi 

berkelanjutan dari perusahaan untuk berperilaku secara etis dan memberikan 

kontribusi terhadap perkembangan ekonomi dalam komunitas lokal atau 

masyarakat secara keseluruhan. Hal ini dilakukan seiring dengan upaya 

meningkatkan kesejahteraan karyawan dan keluarga mereka, sebagaimana 

diakses dari jurnal Kementerian Lingkungan Hidup (Muhajir Haris & Priyo 

Purnomo 2016). 

Bowen (1953) dalam buku Mardikanto mendefinisikan CSR sebagai 

kewajiban pengusaha untuk merumuskan kebijakan, mengambil keputusan, atau 

mengikuti tindakan yang sesuai dengan tujuan dan nilai-nilai masyarakat. 

Definisi ini kemudian diperbarui oleh Davis (1960), yang menyatakan bahwa 

keputusan dan tindakan bisnis diambil dengan alasan, atau setidaknya sebagian, 

melampaui kepentingan ekonomi atau teknis langsung perusahaan. Sementara itu, 

menurut Farmer dan Hogue, CSR lebih menekankan pada komitmen perusahaan 

untuk memenuhi apa yang diinginkan oleh masyarakat. Dengan demikian, 
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perusahaan tidak hanya menyediakan barang dan layanan kepada pemberi barang, 

tetapi juga turut membantu memecahkan masalah-masalah yang ada di 

masyarakat (Mardikanto, 2014) 

Pemahaman umum tentang Corporate Social Responsibility (CSR) 

melibatkan tiga aspek utama. Pertama, Corporate Social Responsibility (CSR) 

dianggap sebagai peran sukarela di mana perusahaan secara spontan membantu 

menangani isu-isu sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan memiliki 

kebebasan untuk memilih apakah akan melibatkan diri atau tidak dalam peran ini. 

Kedua, selain menjadi entitas yang mencari keuntungan, perusahaan juga 

mengalokasikan sebagian dari keuntungannya untuk kegiatan filantropi. 

Tujuannya adalah untuk memberdayakan masyarakat dan memperbaiki dampak 

negatif terhadap lingkungan yang timbul dari aktivitas eksplorasi dan eksploitasi 

perusahaan. Ketiga, Corporate Social Responsibility (CSR) dianggap sebagai 

bentuk kewajiban perusahaan untuk peduli dan berkontribusi dalam mengatasi 

krisis kemanusiaan dan lingkungan yang terus meningkat (Pasila, Latifah, and 

Sarasati 2022). 

 

b. Ruang Lingkup Corporate Social Responsibility (CSR) 

Pada dasarnya, Corporate Social Responsibility (CSR) mencerminkan 

komitmen suatu perusahaan terhadap kepentingan seluruh pihak yang terlibat, 

lebih dari sekadar mengedepankan keuntungan perusahaan itu sendiri. Meskipun 

mencari keuntungan secara moral dapat dianggap positif, hal ini tidak berarti 

perusahaan dapat mengabaikan kepentingan para pihak terkait untuk mencapai 

tujuan tersebut. Oleh karena itu, setiap perusahaan diharapkan untuk bertanggung 

jawab atas tindakan dan kegiatan usahanya yang berdampak, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, terhadap para pemangku kepentingan dan 

lingkungan di sekitar tempat operasionalnya. Dengan demikian, secara positif, 

pendekatan ini menunjukkan bahwa setiap perusahaan, melalui pelaksanaan 

aktivitasnya, dapat secara keseluruhan meningkatkan kesejahteraan para 

pemangku kepentingannya sambil memperhatikan peningkatan kualitas 

lingkungan secara keseluruhan (Fauzi, 2015). 

 

c. Jenis-jenis Corporate Social Responsibility (CSR)  

Corporate Social Responsibility (CSR), atau Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan, mencakup berbagai jenis kegiatan dan inisiatif yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk menjalankan bisnis mereka secara bertanggung jawab terhadap 

masyarakat, lingkungan, dan pemangku kepentingan lainnya. Di bawah ini adalah 

definisi umum dari beberapa jenis Corporate Social Responsibility (CSR): 
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1) Corporate Social Responsibility (CSR) Pendidikan, Definisi Corporate 

Social Responsibility (CSR) Pendidikan adalah komitmen dan kontribusi 

perusahaan dalam meningkatkan akses, kualitas, dan kesetaraan pendidikan 

di komunitas di mana perusahaan beroperasi. Ini melibatkan dukungan 

terhadap program beasiswa, pembangunan fasilitas pendidikan, dan inisiatif 

lain yang meningkatkan akses pendidikan untuk semua lapisan masyarakat. 

2) Corporate Social Responsibility (CSR) Ekonomi, Definisi Corporate Social 

Responsibility (CSR) Ekonomi melibatkan upaya perusahaan untuk 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan 

di wilayahnya. Ini mencakup pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

program pelatihan keterampilan, dukungan terhadap UMKM, dan 

penciptaan lapangan kerja yang berkelanjutan. 

3) Corporate Social Responsibility (CSR) Kesehatan, Definisi Corporate 

Social Responsibility (CSR) Kesehatan mencakup tanggung jawab 

perusahaan untuk mendukung upaya penyediaan layanan kesehatan yang 

berkualitas dan terjangkau. Ini bisa termasuk pembangunan fasilitas 

kesehatan, kampanye kesehatan masyarakat, dan dukungan untuk penelitian 

dan pengembangan obat-obatan. 

4) Corporate Social Responsibility (CSR) Lingkungan, Definisi Corporate 

Social Responsibility (CSR) Lingkungan melibatkan praktik bisnis yang 

bertujuan untuk melindungi dan melestarikan lingkungan alam. Ini 

mencakup pengelolaan limbah yang bertanggung jawab, konservasi energi, 

pelestarian habitat alam, dan investasi dalam teknologi ramah lingkungan. 

5) Corporate Social Responsibility (CSR) Sosial, Definisi Corporate Social 

Responsibility (CSR) Sosial adalah keterlibatan perusahaan dalam inisiatif-

inisiatif yang mendukung kesejahteraan sosial masyarakat di sekitarnya. Ini 

melibatkan dukungan untuk organisasi sosial, pemberdayaan komunitas, 

dan kontribusi pada proyek-proyek yang bertujuan meningkatkan kualitas 

hidup (Dewi, 2016) 

 

d. Tujuan Corporate Social Responsibility (CSR) 

Sebagai entitas bisnis yang meraih keuntungan dari masyarakat, 

perusahaan wajib menjaga hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar dan 

masyarakat umumnya. Tujuan dari Corporate Social Responsibility (CSR) 

mencakup kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mencapai 

tujuan sosial bersama, tanpa hanya mempertimbangkan aspek keuntungan 

ekonomis, melainkan juga kinerja sosial. Prinsip dasar dari corporate social 

responsibility (CSR) adalah memberdayakan masyarakat lokal yang 

membutuhkan agar dapat keluar dari kondisi kemiskinan. Corporate social 

responsibility (CSR) mencerminkan komitmen perusahaan untuk meningkatkan 
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kesejahteraan masyarakat melalui praktek bisnis (Bastomi, Addiarrahman, & 

Zahara, 2023)  

Sudah seharusnya terjadi perubahan paradigma perusahaan agar tidak 

hanya mengedepankan kepentingan memperoleh laba semata–mata, namun juga 

keberadaan perusahaan mampu memberikan kesejahteraan masyarakat sekitar 

seiring dengan mendukung adanya good governance. Melakukan kegiatan CSR 

dapat meningkatkan dampak ekonomi yang menguntungkan perusahaan. 

Berdasarkan Internasional Business Leaders Forum (IBLF) ada 8 jenis kegiatan 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang membantu memperkuat kerekatan 

sosial, yaitu: 

1) Membantu mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup, dapat 

dilakukan misalnya dengan pengembangan usaha–usaha kecil yang berada 

disekitar lokasi perusahaan. 

2) Membangun kepercayaan dan rasa saling menghormati, diwujudkan dengan 

mengembangkan aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) yang 

mengarah pada terbentuknya kondisi keakraban antar anggota masyarakat 

3) Memperkecil konflik.  

4) Membantu mengatasi kriminalitas, dengan berupaya memberikan sentuhan 

pemberdayaan agar masyarakat sekitar tidak terjebak dalam hal yang 

negatif. 

5) Mendukung social local entrepreneur. 

6) Penyediaan layanan sosial dalam situasi sulit, serta berkontribusi dalam 

pengembangan solidaritas sosial.  

7) Mendorong toleransi antar agama. 

8) Mendukung kegiatan budaya dan pemeliharaan warisan budaya(Sri Ardani 

and Mahyuni 2020) (Solihin 2019) 

 

e.  Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) 

Keberadaan perusahaan harus memberikan dampak positif bagi 

masyarakat sekitarnya. Dengan kata lain, prinsip dasar Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan Corporate Social Responsibility (CSR) adalah memberdayakan 

komunitas lokal dengan tujuan menciptakan masyarakat yang mandiri. Selain 

memberdayakan masyarakat, dari perspektif perusahaan, tujuannya adalah agar 

operasional perusahaan berjalan lancar tanpa kendala. Jika hubungan antara 

perusahaan dan masyarakat tidak baik, dapat dipastikan akan timbul masalah. Hal 

ini disebabkan oleh kurangnya perhatian atau minimnya perusahaan terhadap 

pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR). Dengan demikian, dapat 

dijelaskan bahwa perusahaan yang menjalankan Tanggung Jawab Sosial 
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Perusahaan Corporate Social Responsibility (CSR) akan mendapatkan beberapa 

manfaat, termasuk ; 

1)  Manfaat Corporate Social Responsibility Bagi Perusahaan 

Dalam buku, ―Membedah Konsep dan Aplikasi Corporate Social 

Responsibility (CSR), Yusuf  Wibisono (2007:99) menjelaskan manfaat atau 

keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan ketika menerapkan program 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilihat dari aspek stakeholder dari 

Corporate Social Responsibility (CSR) itu sendiri , yang pertama bagi 

perusahaan yaitu dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki citra yang baik 

dimata masyarakat  sehingga mengalami keberlanjutan usaha, mempermudah 

akses perusahaan dalam memperoleh modal (capital), Perusahaan mampu 

menciptakan dan dapat mempertahankan sumber daya manusia (human 

resources) yang berkualitas, Perusahaan dapat meningkatkan pengambilan 

sebuah keputusan bila terjadi hal-hal yang kritis (critical decision making) dan 

mengelola dengan baik manajemen risiko atau risk management (Sri Ardani & 

Mahyuni, 2020). 

2)  Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) Bagi Masyarakat 

Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) dengan cara menyerap 

SDM lokal akan memberikan nilai-tambah terhadap keberadaan perusahaan di 

suatu daerah sehingga meningkatkan kualitas sosial di daerah tersebut. Pekerja 

lokal yang diserap akan mendapatkan perlindungan akan hak-haknya sebagai 

pekerja. Praktik Corporate Social Responsibility (CSR) akan menghormati tradisi 

dan kebudayaan masyarakat lokal. Selain itu, manfaat yang diperoleh yaitu bisa 

untuk meningkatkan citra perusahaan. Tentunya dengan selalu menjalankan 

program kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) tersebut, masyarakat 

atau konsumen akan lebih mengingat bahwasanya perusahaan tersebut selalu 

memberikan kegiatan yang positif untuk masyarakat. Serta juga mampu 

meningkatkan reputasi dari perusahaan tersebut. 

3)  Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) Bagi Lingkungan 

Praktik Corporate Social Responsibility (CSR) akan mengurangi penggunaan 

sumber daya alam secara berlebihan, menjaga kualitas lingkungan dengan 

menekan tingkat polusi dan perusahaan ikut terlibat memperbaiki dan menjaga 

lingkungan. Hal ini pastinya untuk tetap mempertahankan keberlangsungan 

lingkungan itu sendiri. 

4)  Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) Bagi Negara 
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Praktik Corporate Social Responsibility (CSR) yang diimplementasikan 

dengan baik akan mencegah malpraktik bisnis seperti penyuapan pada aparat 

negara atau aparat hukum yang memicu tingginya korupsi. Selain itu, negara 

akan menikmati pendapatan dari pajak yang wajar (yang tidak digelapkan). 

f. Corporate Social Responbility (CSR) dalam Peraturan undang – Undang 

di Indonesia 

Saat ini, Indonesia telah mengatur CSR dalam peraturan perundang-undangan 

yang secara implisit mencantumkan istilah tersebut, serta dalam beberapa 

peraturan yang belum secara eksplisit menyebutkan CSR tetapi sudah mengarah 

ke sana. Beberapa peraturan tersebut meliputi: 

1. Pasal 16 ayat (1) menyatakan bahwa "Setiap penanggung jawab usaha 

dan/atau kegiatan wajib melakukan pengelolaan limbah hasil usaha dan/atau 

kegiatan." Pasal 17 ayat (1) menyebutkan bahwa "Setiap penanggung jawab 

usaha dan/atau kegiatan wajib melakukan pengelolaan bahan berbahaya dan 

beracun." 

2. UU No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, khususnya pasal 15, 

menyatakan bahwa "Setiap penanaman modal berkewajiban melaksanakan 

tanggung jawab sosial perusahaan, menghormati tradisi budaya masyarakat 

sekitar lokasi kegiatan usaha penanaman modal." Pasal 16 menyebutkan 

bahwa "Setiap penanam modal bertanggung jawab menjaga kelestarian 

lingkungan hidup dan menciptakan keselamatan, kesehatan, kenyamanan, 

dan kesejahteraan pekerja." 

3. UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, khususnya pasal 74 ayat 

(1), menyebutkan bahwa "Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di 

bidang dan/atau terkait sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan." 

4. UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah, 

khususnya pasal 21, menyebutkan bahwa "Badan Usaha Milik Negara dapat 

menyediakan pembiayaan dari penyisihan bagian laba tahunan yang 

dialokasikan kepada usaha mikro dan kecil dalam bentuk pemberian 

pinjaman, penjaminan, hibah, dan pembiayaan lainnya." 

5. Keputusan Mahkamah Konstitusi (MK) tanggal 15 April 2009 tentang 

penolakan uji material KADIN terhadap pasal 74 UU No. 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas, mengenai Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan (TJSL) bagi perusahaan yang berkaitan dengan sumber daya 

alam. 

6. Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial 

dan Lingkungan Perseroan Terbatas. Peraturan ini sebagai tindak lanjut dari 

pasal 74 ayat 1, menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan CSR dapat diberikan 
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penghargaan, misalnya fasilitas atau kemudahan sesuai ketentuan yang 

berlaku, atau reward bagi perusahaan yang mempunyai kinerja baik dalam 

program CSR. 

7. Keputusan Menteri BUMN No. KEP 236/MBU/2003 tanggal 17 Juni 2003 

tentang Program Kemitraan Bina Lingkungan, yang menyatakan bahwa 

"BUMN perlu berpartisipasi untuk memberdayakan dan mengembangkan 

kondisi ekonomi, sosial masyarakat, dan lingkungan sekitarnya" (Michiko, 

2019). 

g. Konsep Triple Bottom Line (TBL) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Triple Bottom Lines 

 

Kemunculan Konsep Triple Bottom Line (TBL) business, yang diusulkan 

oleh Elkington (1993, 2001), melengkapi konsep Corporate Social Responsibility 

(CSR). Dalam analisisnya terhadap hubungan antara masyarakat (people), 

lingkungan (planet), dan bisnis (profit), Elkington menyajikan konsep tersebut dalam 

bentuk segitiga.  

Menurut Elkington, lingkungan dianggap sebagai pilar utama dalam bisnis, 

diikuti oleh masyarakat sebagai pilar kedua.Elkington menyatakan bahwa perilaku 

bisnis yang tidak berkontribusi dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat, yang merupakan landasan bisnis atau bottom line, dapat 

menyebabkan masalah serius bagi keuntungan perusahaan dan kelangsungan usaha. 

Dengan kata lain, apabila lingkungan dan masyarakat mengalami degradasi atau 

krisis, maka perusahaan akan menghadapi tantangan serius.Untuk menjaga 

keberlanjutan bisnis, perusahaan perlu mencapai tujuan ekonomi sekaligus 

memadukan pencapaian tujuan sosial dan lingkungan. Dengan demikian, 

keberhasilan bisnis tidak hanya diukur dari segi keuntungan finansial semata, tetapi 

juga melibatkan dampak positif terhadap lingkungan dan masyarakat. Pendekatan ini 

menegaskan pentingnya perusahaan mengintegrasikan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan ke dalam strategi bisnis mereka untuk mencapai tujuan jangka panjang 

yang berkelanjutan(Nawawi and Astarini 2019) (Nandemar and Amiruddin 2020). 

Profit 

Keuntungan 

Perusahaan 
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Dalam artikelnya yang berjudul "CSR Realita dan Perkembangan," Arif 

Budimanta menyatakan bahwa terdapat tiga prinsip dasar yang perlu diperhatikan 

dalam pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) (Triple Bottom Lines 

CSR). Prinsip-prinsip ini harus dipahami secara menyeluruh saat menerapkan 

program Corporate Social Responsibility (CSR), dan ketiga prinsip tersebut 

melibatkan: 

A. Profit, Profit dianggap sebagai elemen paling krusial dan menjadi tujuan utama 

dalam setiap kegiatan bisnis. Tidak mengherankan jika fokus utama dari seluruh 

kegiatan perusahaan adalah mencapai profit atau meningkatkan harga saham, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini merupakan bentuk 

tanggung jawab ekonomi yang sangat esensial terhadap pemegang saham, yang 

bermakna mencapai keuntungan ekonomi. 

B. People Konsep "people" dapat merujuk pada aspek social development dan 

human rights, yang tidak hanya mencakup kesejahteraan ekonomi masyarakat, 

seperti pemberian modal usaha dan pelatihan keterampilan kerja. Namun, konsep 

ini juga melibatkan kesejahteraan sosial, seperti pemberian jaminan sosial, 

peningkatan aksesibilitas masyarakat terhadap pelayanan kesehatan dan 

pendidikan, serta penguatan kapasitas lembaga-lembaga sosial dan kearifan lokal. 

Sementara konsep prosedur mencakup hal-hal seperti organizational governance, 

labor practices, fair operating practices, dan consumer issues. Ini berarti 

memperhatikan kesejahteraan masyarakat baik di dalam maupun di luar 

lingkungan, serta tetap memiliki kepedulian sosial terhadap kesejahteraan 

manusia. 

C. Planet, Unsur ketiga yang harus diperhatikan adalah Planet atau lingkungan. Jika 

perusahaan ingin tetap eksis dan diterima secara luas, maka perlu juga 

mempertimbangkan tanggung jawab terhadap lingkungan. Lingkungan terkait 

dengan seluruh aspek kehidupan kita. Menjaga lingkungan berarti peduli 

terhadap lingkungan hidup dan keberlanjutan keragaman hayati. Sementara 

mendongkrak laba dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi penting, kelestarian 

lingkungan juga memiliki signifikansi yang tak kalah penting (Nawawi and 

Astarini 2019). 

 

3. Program Pendanaan Usaha Mikro Dan Usaha Kecil (UMK) 

a. Definisi Pendanaan Usaha Mikro Dan Usaha Kecil (UMK) 

Program Pendanaan Usaha Mikro Dan Usaha Kecil (UMK) Dahulunya 

disebut dengan Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan (PKBL) Merupakan 

sebuah program Tanggung Jawab Sosial lingkungan (TJSL) di Pt Perkebunan 

Nusantara V yang merupakan komitmen perusahaan terhadap pembangunan yang 

berkelanjutan dengan memberikan manfaat pada ekonomi, sosial, lingkungan 

serta hukum dan tata kelola dengan prinsip yang lebih terintegrasi, terarah, 
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terukur dampaknya serta dapat dipertanggungjawabkan dan merupakan bagian 

dari pendekatan bisnis perusahaan, sesuai dengan peraturan Menteri Badan Usaha 

Milik Negara Republik Indonesia Nomor PER-05/MBU/04/2021 tentang 

program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Badan Usaha Milik Negara.  

Dalam rangka pelaksanaan Program Tanggung Jawab Sosial Lingkungan 

di atas PT Perkebunan Nusantara V (PTPN V) Menyelenggarakan Program 

Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil (Program Pendanaan UMK) yang 

berperan dalam pembiayaan dan pembinaan sebagai pengembangan ekonomi 

masyarakat,Terutama pelaku usaha mikro dan kecil,dari hulu hingga hilir yang 

tersebar di Kabupaten/kota di wilayah provinsi riau. Program pendanaan UMK 

dilakukan dalam bentuk: 

1) Pemberian modal kerja dalam bentuk pinjaman dan/atau pembiayaan 

syariah dengan jumlah pinjaman dan/atau pembiayaan syariah untuk 

setiap usaha mikro dan usaha kecil paling banyak Rp250.000.000,00 (dua 

ratus lima puluh juta rupiah). 

2) Pinjaman tambahan dalam bentuk pinjaman dan/atau pembiayaan syariah 

untuk membiayai kebutuhan yang bersifat jangka pendek maksimal 1 

tahun untuk memenuhi pesanan dari rekanan usaha mikro dan usaha kecil 

dengan jumlah paling banyak Rp100.000.000,00 (serratus juta rupiah). 

3) Modal kerja yang diberikan dalam bentuk pinjaman memiliki besaran jasa 

administrasi sebesar 6% (enam persen) per tahun dengan jangka 

waktu/tenor pinjaman maksimal selama 3 (tiga)tahun. 

4) Apabila pembiayaan dalam bentuk syariah diberikan berdasarkan: 

a) Prinsip jual beli maka proyeksi margin yang dihasilkan disetarakan 

dengan margin sebesar jasa administrasi. 

b) Prinsip bagi hasil maka rasio bagi hasilnya untuk BUMN adalah 

mulai dari 10% (sepuluh persen) sampai dengan paling banyak 50% 

(lima puluh persen) berdasarkan perjanjian. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pikir merupakan suatu bentuk keseluruhan dari proses penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Corporate Social 

Responsibility PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru Melalui Program Pendanaan 

Usaha Mikro Dan Usaha Kecil. Adapun kerangka pikir yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

 Metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan yang menghasilkan data 

yang dikumpulkan tanpa memerlukan pengujian statistik. Dalam konteks penelitian 

kualitatif, tidak terlalu mengutamakan populasi atau ukuran sampel, bahkan ketika 

keduanya sangat terbatas. Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif, di mana 

peneliti berusaha menggambarkan variasi keadaan dan kondisi fenomena yang terjadi 

pada subjek penelitian. Metode deskriptif kualitatif dianggap sebagai pilihan yang 

tepat untuk menyelidiki permasalahan yang memerlukan analisis rinci (Bungin, 

2006). 

 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 

menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau 

keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau 

digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. Perbedaannya dengan penelitian 

kuantitatif adalah penelitian ini berangkat dari data, memanfaatkan teori yang ada 

sebagai bahan penjelas dan berakhir dengan sebuah teori (Novriansyah, 2012). 

 Hasil riset penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan fenomena 

yang terjadi dan disajikan dengan perolehan data yang sedalam-dalamnya. Peneliti 

menggunakan metode kualitatif ini karena pada jenis metode ini peneliti akan 

mendapatkan informasi dan juga data yang lengkap dari narasumber langsung dan 

juga dokumen perusahaan. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi Penelitian yang penulis lakukan di kantor PT. Perkebunan 

Nusantara V Pekanbaru. Tepatnya di jalan Rambutan, Kelurahan Sidomulyo Timur, 

Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Waktu penelitian akan 

dilakukan setelah penulis melakukan seminar proposal.  

 3.3 Sumber Data Penelitian 

 Sumber Sumber data merupakan hal yang digunakan pada penelitian untuk 

menjelaskan fakta atau tidaknya suatu penelitian tersebut. Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan data primer dan data sekunder. Berikut penjelasannya:  

 

 



31 

 

 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama, yaitu 

responden individu, kelompok, dan internet. Data primer dikumpulkan secara 

langsung dari sumbernya dan diolah oleh lembaga terkait untuk digunakan. Dalam 

penelitian ini, sumber data primer diperoleh melalui teknik wawancara dengan 

informan penelitian. (Jesi, 2023). 

Data primer dalam sebuah penelitian merupakan sumber yang sangat penting. 

Maka dari itu data primer dalam penelitian ini akan diperoleh dari hasil wawancara 

dan observasi secara langsung dengan Kepala staf dan juga karyawan bagian 

tanggung jawab sosial lingkungan (TJSL) di Pt Perkebunan Nusantara V Pekanbaru,  

Baik dalam penyampaian informasi, perintah tugas, arahan, dan lain-lain.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung. Untuk 

mengumpulkan data sekunder, peneliti perlu mencari data melalui berbagai 

dokumen, seperti buku, jurnal, atau dokumen lainnya. 

3.4 Informan Penelitian 

 Dalam penelitian kualitatif, seorang narasumber (manusia) dibutuhkan 

untuk memperoleh sumber data. Narasumber ini berperan penting dalam 

menyediakan informasi dan juga dikenal sebagai informan. Informan adalah subjek 

penelitian yang memberikan wawasan mengenai fenomena atau masalah yang 

sedang diteliti. Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa informan. 

 

Tabel 3.1  

Informan Penelitian 

NO Nama Jabatan 

1 Rudi Fajri Staff Sub Operasional TJSL (Tanggung Jawab Sosial 

Lingkungan  

2 Yudi Arianto Krani Bina Lingkungan 

3 Meriana Purba Krani Administrasi Keuangan 

4 Ilham Syahdani Krani Kemitraan 

5 Doni Pajri Penerima Bantuan CSR  
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merujuk pada metode yang digunakan untuk 

menghimpun informasi baik dalam bentuk data primer maupun sekunder. Dalam 

konteks penelitian ini, metode pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, 

dan pengumpulan dokumen (Sujarweni, 2014). 

1. Wawancara (Interview)  

Wawancara merupakan bentuk percakapan antara peneliti dan informan yang 

diasumsikan memiliki informasi penting tentang suatu objek penelitian. 

Wawancara diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat, karena 

peneliti dapat meminta interpretasi informasi yang diperlukan selama proses 

wawancara. Metode pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh 

informasi secara langsung dari sumbernya. 

2. Pengamatan (Observasi)  

Observasi merupakan suatu proses metode pengumpulan data yang dimulai  

dengan pengamatan, diikuti oleh pencatatan yang dilakukan secara sistematis, 

logis, objektif, dan rasional terhadap berbagai fenomena, baik yang alamiah 

maupun buatan. Dengan melakukan observasi ini, peneliti dapat mengumpulkan 

data melalui pengamatan langsung dan kunjungan kepada para informan. Tujuan 

dari observasi ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai 

masalah yang sedang diteliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan variabel 

dalam bentuk catatan, buku, surat kabar, kegiatan, dan sejenisnya. Teknik ini 

mencakup penggunaan sumber yang diperoleh melalui teknik dokumentasi 

bersifat historis dan berasal dari berbagai dokumen yang relevan. bentuk surat-

surat, laporan, memo dan catatan rapat. Dokumen bisa berbentuk dokumen 

publik atau dokumen privat yang terkait dengan permasalahan penelitian. 

3.6 Validasi Data 

Validitas data menunjukkan bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai 

dengan kenyataan dan bahwa penjelasan yang diberikan mencerminkan keadaan 

sebenarnya. Validitas data, atau keabsahan data, memastikan bahwa instrumen atau 

alat ukur yang digunakan adalah akurat dan dapat diandalkan..  

Dalam upaya memastikan kepercayaan atau kebenaran hasil penelitian, ada 

beberapa cara yang dapat dilakukan, salah satunya adalah triangulasi. Triangulasi 

merupakan teknik untuk memverifikasi keabsahan data dengan membandingkan 

informasi dari berbagai sumber, baik itu individu dalam masyarakat maupun sumber 

tertulis. Tujuannya adalah untuk memeriksa kebenaran data dengan membandingkan 
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hasil dari dua atau lebih peneliti serta menggunakan teknik yang berbeda seperti 

observasi, wawancara, dan analisis dokumen. 

Menurut Moleong, triangulasi adalah metode untuk memastikan keabsahan 

data dengan menggunakan sumber, metode, peneliti, dan teori yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif. Artinya, triangulasi merupakan usaha untuk mengatasi 

perbedaan dalam konstruksi realitas yang terjadi dalam proses pengumpulan data 

tentang peristiwa dan hubungan dari berbagai perspektif. Dengan kata lain, peneliti 

dapat memverifikasi dan memvalidasi temuannya dengan cara membandingkan 

berbagai sumber data. 

Dalam konteks penelitian ini, untuk mengevaluasi validitas data, penulis akan 

menggunakan triangulasi sumber. Ini berarti data yang diperoleh dari satu 

narasumber akan dibandingkan dengan data yang diperoleh dari narasumber lainnya 

sebagai langkah verifikasi. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses sistematis untuk menyusun dan mengorganisir 

data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tujuannya adalah 

untuk memilih informasi yang relevan, mengekstraksi inti dari data, dan membuat 

kesimpulan yang dapat dipahami dengan mudah. Dalam konteks penelitian ini, 

teknik analisis data yang digunakan dalam analisis kualitatif mengacu pada pendapat 

Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiyono yaitu:  

1.  Reduksi data.  

Reduksi data merupakan penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi, 

pemfokusan dan keabsahan data mentah menjadi informasi yang bermakna, sehingga 

g lebih jelas, dan mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data selanjutnya. 

2. Penyajian data (Data Display)  

 Penyajian data berupa sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis 

dan mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dengan  

menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami sebelumnya. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data yang 

dilakukan, melihat hasil reduksi dan tetap mengacu pada rumusan masalah secara 

tujuan yang akan dicapai. Data yang telah disusun dibandingkan antara satu dengan 

lainnya untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan (Sugiono, 

2016).
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Sejarah PT Perkebunan Nusantara V 

 

 

Gambar 4.1 PT Perkebunan Nusantara V 

 

 Provinsi Riau merupakan daerah tujuan dari pengembangan usaha PT. 

Perkebunan Nusantara V. hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 10 

Tahun 1996 Tentang Penyetoran Modal Republik Indonesia untuk pendirian 

Perseroan (Persero), PT. Perkebunan Nusantara V (tahun 1996 Nomor 16) dengan 

akte notaries Harun Kamil, SH, Nomor 38 tanggal 11 maret 1996.  

Perusahaan ini merupakan perusahaan yang bergerak dibidang Agrobisnis 

dan Agro Industri Kelapa Sawit dan Karet di Provinsi Riau. PT.Perkebunan 

Nusantara V merupakan sebagai hasil konsolidasi kebun pengembangan PTP II, PTP 

IV, dan PTP V di provinsi Riau. Anggaran Dasar Perusahaan diaktakan oleh Harun 

Kamil SH., Notaris di Jakarta dengan Akta No. 38 tanggal 11 Maret 1996 dan telah 

mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. C2- 

8333.HT.01.01.01TH.96 tanggal 8 Agustus 1996 dan telah diumumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia No. 80 tanggal 4 Oktober 1996 serta Tambahan Berita 

Negara Republik Indonesia No. 8565/1996. Pada awalnya jajaran Direksi berkantor 

di PPT VIII Jalan Tengku Daud Medan dari 3 tanggal 14 Maret 1996 hingga Agustus 

1996. Pada September 1996, Jajaran Direksi memutuskan berkantor di pekanbaru 
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Jalan Ronggowarsito 40, yang saat ini gedungnya sebagai Rumah Sakit Nusalima. 

Setelah menjadi PTPN V, perusahaan memisahkan manajemen kebun dengan pabrik 

sebagai unit yang berdiri sendiri. Di tahun 2001, PTPN V mempergunakan kompleks 

perkantoran yang ada di Jalan Rambutan No. 43 Pekanbaru sebagai kantor pusat dan 

sampai sekarang.  

 Perusahaan pada November 2019 memiliki kebun inti untuk tanaman kelapa 

sawit dengan luas total 78.340,09 Ha. Dari luas tersebut, 57.419,60 Ha merupakan 

tanaman matang (TM), 17.540,09 Ha adalah tanaman belum matang (TBM), dan 

2.736 Ha adalah tanaman belum menghasilkan atau tanaman tertentu (TB/TU/TK). 

Selain itu, terdapat 127,40 Ha untuk areal bibitan dan 517 Ha untuk areal non 

produktif. 

Selain kebun inti kelapa sawit, Perusahaan juga memiliki kebun inti untuk 

tanaman karet dengan luas total 8.184 Ha. Dari luas tersebut, 5.215 Ha merupakan 

tanaman matang (TM), 2.898 Ha adalah tanaman belum matang (TBM), dan 68 Ha 

adalah tanaman belum menghasilkan atau tanaman tertentu (TB/TU/TK). Areal 

untuk bibitan karet mencapai 3 Ha. 

Untuk mengolah komoditi kelapa sawit, Perusahaan dilengkapi dengan 12 

unit Pabrik Kelapa Sawit (PKS) yang memiliki total kapasitas olah terpasang sebesar 

570 ton TBS per jam. Hasil olahan dari PKS ini berupa minyak sawit dan inti sawit. 

Selain itu, terdapat 1 unit Pabrik Palm Kernel Oil (PKO) dengan kapasitas terpasang 

sebesar 400 ton inti sawit/hari, yang menghasilkan Palm Kernel Oil (PKO) dan Palm 

Kernel Meal (PKM). Kantor Pusat Perusahaan berlokasi di Jl. Rambutan No. 43 

Pekanbaru, sementara unit-unit usaha tersebar di berbagai Kabupaten di Provinsi 

Riau. Secara keseluruhan, Perusahaan mengelola area seluas 160.745 Ha, yang 

terdiri dari 86.219 Ha lahan inti dan 74.526 Ha lahan plasma. Perusahaan ini 

memiliki 51 unit kerja yang meliputi 1 unit Kantor Pusat, 5 Unit Bisnis Strategis 

(UBS), 25 unit Kebun Inti/Plasma, 12 Pabrik Kelapa Sawit (PKS), 1 unit Pabrik 

PKO, 4 fasilitas Pengolahan Karet, dan 3 Rumah Sakit. 

 

 

 

 

 

  



 

36 

 

 
 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara V
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4.2 Letak Geografis 

PT. Perkebunan Nusantara V merupakan salah satu BUMN yang berada di 

kota Pekanbaru Provinsi Riau yang secara administrasi terletak di Kelurahan 

Sidomulyo Timur Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 

Untuk mencapai lokasi tersebut dapat ditempuh melalui jalan darat dari pusat Kota 

Pekanbaru menuju lokasi kurang lebih 8,5 Km dari Pusat Kota Pekanbaru (Kantor 

Walikota) luas lahan Kantor Direksi tersebut 21 Ha, lokasi ini berada pada koordinat 

0°27'57.11" LU sampai 0°28'18.29 LU dan 101°25'18.13 BT sampai 101 25 

36,07"BT 

Adapun batas-batas wilayah lokasi kegiatan adalah sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara    : Berbatasan dengan pemukiman masyarakat dan pertokoan 

2. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan pemukiman masyarakat 

3. Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Jl. Rambutan dan pertokoan 

4. Sebelah Barat   : Berbatasan dengan pemukiman masyarakat 

4.3 Visi dan Misi PT Perkebunan Nusantara V 

Visi Perusahaan 

Menjadi Perusahaan Agribisnis Terintegrasi yang Berkelanjutan dan Berwawasan 

Lingkungan 

 

Misi Perusahaan 

1) Pengelolaan Agro industri Kelapa Sawit dan Karet secara efisien bersama mitra 

untuk kepentingan stakeholder.  

2) Penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance, kriteria minyak sawit 

berkelanjutan, penerapan standar industri dan pelestarian lingkungan guna 

menghasilkan produk yang dapat diterima oleh pelanggan.  

3) Penciptaan keunggulan kompetitif di bidang SDM melalui pengelolaan sumber 

daya manusia berdasarkan praktek-praktek terbaik dan sistem manajemen SDM 

terkini guna meningkatkan kompetensi inti perusahaan. 

4.4 Sistem dan Tata Nilai perusahaan 

1) Falsafah 

“Setiap insan PT PN V  meyakini bahwa  kerja keras, kerja cerdas, kerja ikhlas akan 

bermakna bagi perusahaan, mitra kerja, masyarakat, dan lingkungan, untuk mencapai 

kinerja unggul” 

2) Motto 

Kita Pekebun Hebat 

3) Nilai-Nilai Perusahaan 



38 

 

 

“Amanah,Kompeten,Harmonis,Loyal,Adaptif,Kolaboratif” (AKHLAK) 

4) Kompetensi Inti 

Mengelola Kebun Inti, Plasma dan Kemitraan dalam pemenuhan bahan baku untuk 

menghasilkan produk yang berkelanjutan dan sesuai harapan pasar. 

 

4.5 Logo PT Perkebunan Nusantara V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Logo PT Perkebunan Nusantara V 

 

Seperti yang terlihat di atas, makna logo PT Perkebunan Nusantara V secara umum 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tulisan dalam logo ('ptpn 5') yang disusun secara simetris tepat di bawah logo 

mark melambangkan perkebunan sawit yang berakar dari PT Perkebunan 

Nusantara V. Penggunaan huruf non kapital menunjukkan keterbukaan 

perusahaan untuk tumbuh dan berkembang bersama mitra. 

2. Warna kuning-orange mewakili inti bisnis perusahaan, yaitu minyak mentah 

kelapa sawit (CPO), identitas Provinsi Riau, dan etos kerja dari karyawan 

perusahaan. 

3. Warna hijau mencerminkan fokus perusahaan pada produksi yang ramah 

lingkungan. 

4. Warna biru melambangkan komitmen perusahaan untuk bersaing secara global 

dan menjadi platform bagi semua aspek penting dalam perusahaan. Selain itu, 

logo ini mencerminkan visi, misi, serta nilai-nilai perusahaan yang menginspirasi 

seluruh anggota internal perusahaan, dan menunjukkan transparansi dalam 

pengelolaan bisnis. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

Dari analisis yang telah dilakukan, implementasi Corporate Social 

Responsibility (CSR) PT Perkebunan Nusantara V Pekanbaru melalui Program 

Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil menunjukkan komitmen yang kuat dalam 

memberdayakan masyarakat lokal. Program ini tidak hanya berfokus pada 

memberikan bantuan finansial, tetapi juga memperhatikan pengembangan kapasitas 

dan peningkatan keterampilan para penerima manfaat. 

Berdasarkan konsep Wibisono (2007) dan teori stakeholder, program ini 

berhasil mengintegrasikan prinsip-prinsip CSR dengan efektif. Tahap perencanaan 

yang komprehensif, termasuk pemilihan penerima manfaat berdasarkan kriteria yang 

ketat, merupakan landasan kuat dalam memastikan keberlanjutan dan dampak positif 

program ini. Hal ini mencerminkan komitmen perusahaan untuk tidak hanya 

memenuhi kewajiban sosialnya tetapi juga mendukung pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan di wilayah operasionalnya. 

Pelaksanaan program ini menunjukkan penerapan prinsip-prinsip 

manajemen yang baik, termasuk pengorganisasian sumber daya, pelaksanaan sesuai 

rencana, dan evaluasi yang sistematis. Langkah-langkah ini tidak hanya memastikan 

efisiensi dalam penggunaan sumber daya, tetapi juga memberikan dampak yang 

nyata bagi masyarakat setempat, seperti yang dijelaskan oleh Doni Fajri, salah satu 

penerima manfaat. 

Tahap evaluasi yang dilakukan secara berkala membuktikan bahwa program 

CSR ini tidak hanya berhasil dalam mencapai tujuan-tujuannya tetapi juga 

memberikan pelajaran berharga untuk perbaikan di masa depan. Evaluasi ini penting 

dalam menyesuaikan dan mengoptimalkan strategi CSR sehingga lebih responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat dan lingkungan. 

Terakhir, tahap pelaporan memainkan peran kunci dalam membangun 

transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan CSR. Laporan yang komprehensif 

tidak hanya memenuhi kebutuhan informasi stakeholders tetapi juga 

mengkomunikasikan komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosialnya 

secara jelas dan terbuka. 

Secara keseluruhan, implementasi CSR PT Perkebunan Nusantara V melalui 

Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil mencerminkan pendekatan yang 

holistik dan berkelanjutan dalam mendukung pembangunan ekonomi lokal dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, program ini tidak hanya 

memberikan manfaat ekonomi tetapi juga membangun hubungan yang harmonis 

antara perusahaan dengan stakeholder dan masyarakat secara luas. 
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6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka saran-saran  

yang dapat dikemukakan terbagi menjadi dua yaitu saran akademis dan saran praktis, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Saran Akademis 

a. Penelitian yang peneliti kembangkan ini diharapkan dapat menyempurnakan 

penelitian sebelumnya dan dapat dijadikan landasan atau referensi bagi peneliti-

peneliti selanjutnya dan dalam mengkaji Implementasi Corporate Social 

Responsibility (CSR).  

b. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang berminat mengkaji topik yang 

serupa agar lebih teliti dalam mengembangkan konsep serta teori yang ada pada 

Corporate Social Responsibility (CSR) karena memiliki ruang lingkup yang 

sangat luas. Selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

penelitian yang bermanfaat untuk memperbaiki kekurangan yang ada dalam 

penelitian selanjutnya. 

2. Saran Praktis  

a. Dalam peneltian ini dipero;eh hasil bahwa pemilik usaha yang terlambat 

mengembalikan pinjaman dana lebih dari 36 bulan sesuai dengan peraturan 

yang disepakati tidak akan dikenakan denda sama sekali. Terkait Hal tersebut 

maka PT.Perkebunan Nusantara V Pekanbaru diharapkan seharusnya 

memberikan denda terhadap pemilik usaha yang terlambat mengembalikan 

pinjaman dana agar program ini berjalan lebih efektif dan efesian untuk tahun 

selanjutnya. 

b. Disarankan kepada PT.Perkebunan Nusantara V Memperkuat komitmen 

terhadap aspek keberlanjutan dalam program Corporate Social Responsibility 

(CSR), termasuk dalam konteks pelatihan, pembinaan, dan dukungan pasca-

program, dapat meningkatkan dampak jangka panjang terhadap Usaha Mikro 

dan Usaha Kecil yang mendapat manfaat. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA  

IMPLEMENTASI CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY PT 

PERKEBUNAN NUSANTARA V MELALUI PROGRAM 

PENDANAAN USAHA MIKRO DAN USAHA KECIL 

 

1. Mengapa CSR PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru memilih program 

pendanaan usaha mikro dan usaha kecil Dan apa yang mendasari sehingga PT. 

Perkebunan Nusantara V Pekanbaru memilih program tersebut sebagai bagian CSR 

PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru?  

2. ⁠Bagaimana strategi implementasi CSR PTPN V Pekanbaru melalu program 

pendanaan usaha mikro dan usaha kecil?  

3. ⁠Apa tujuan dari PTPN V Pekanbaru melalui perogram pendanaan usaha mikro 

dan usaha kecil tersebut? 

4. ⁠Dalam menjalankan program tersebut, apa ada tantangan yang dihadapi CSR 

PTPN V baik itu secara internal maupun eksternal serta kesulitan apa saja yang 

dihadapi dan bagaimana cara mengatasinya? 

5. ⁠Jenis usaha yang bagaimana yang menjadi perhatian CSR Ptpn dalam program 

tersebut?  

6. Sejak kapan Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil ini dilaksanakan? 

7. ⁠Apa Menfaat yang dirasakan dalam program tersebut baik itu dari segi 

perusahaan maupun para masyarakat yang mendapatkan bantuan pendanaan melalui 

program tersebut?  

8. ⁠Bagaimana PTPN V pekanbaru mengukur keberhasilan program CSR ini? Atau 

hal apa yang membuat CSR PTPN V mengatakan program ini telah berhasil 

diterapkan?  

9. ⁠Apa yang menjadi evaluasi CSR PTPN V dalam program tersebut, agar program 

tersebut tetap diterapkan dan berjalan dalam jangka panjang? 

10.Bagaimana PT Perkebunan Nusantara V mendefinisikan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dalam konteks perusahaan dan bagaimana hal itu tercermin 

dalam implementasi CSR mereka? 

11.Apa tantangan utama yang dihadapi PT Perkebunan Nusantara V dalam 

mengimplementasikan program pendanaan usaha mikro dan kecil sebagai bagian dari 

CSR mereka? 



 
 

 

12.Bagaimana konsep keterlibatan stakeholder diterapkan oleh PT Perkebunan 

Nusantara V dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program 

pendanaan usaha mikro dan kecil mereka? 

13. Apakah perusahaan membuat laporan kegiatan CSR ini? Jika iya seperti apa 

sistem laporan yang dibuat? 

14.Bagaimana proses penetapan anggaran untuk program CSR di perusahaan Anda? 

 

Penerima Bantuan Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil 

 

15. Bisa ceritakan bagaimana Anda terlibat dalam program pendanaan usaha mikro 

dan Usaha kecil yang diselenggarakan oleh PT Perkebunan Nusantara V? 

 

16. Apa yang mendorong Anda untuk mengajukan diri atau menerima pendanaan 

dari PT Perkebunan Nusantara V? Apakah ada kebutuhan atau tantangan khusus 

yang ingin Anda atasi melalui program ini? 

 

17. Bagaimana bantuan dari PT Perkebunan Nusantara V mempengaruhi 

perkembangan usaha mikro atau kecil Anda? Apakah Anda merasakan adanya 

perubahan atau peningkatan setelah menerima pendanaan ini? 

 

18. Bagaimana interaksi Anda dengan PT Perkebunan Nusantara V selama dan 

setelah mendapatkan pendanaan ini? Apakah ada dukungan tambahan atau pelatihan 

yang diberikan kepada Anda? 
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Gambar 1:   Wawancara Bersama Staff Sub Operasional TJSL PT Perkebunan 

Nusantara V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Wawancara Bersama Krani Administrasi Keuangan  

PT Perkebunan Nusantara V 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Wawancara Bersama Krani Kemitraan PT Perkebunan Nusantara V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Wawancara Bersama Krani Bina Lingkungan  

PT Perkebunan Nusantara  v



 
 

 

Gambar 5: Wawancara Bersama Penerima Program  

Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil 


